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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 
 
IV.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan praktik yang telah penulis laksanakan pada tanggal 09 

November-14 Desember 2020 di perum Damri penulis mempunyai beberapa 

kesimpulan yaitu: 

a. Penerapan ilmu yang didapatkan selama Pendidikan di kampus PKTJ 

seperti penentuan risk assessment dalam kegiatan perawatan dan 

perbaikan bus, membantu kegiatan rampcheck pada kendaraan 

setelah beroperasi. 

b. Penerapan praktek perbaikan oli filter pada bus serta praktek 

kegiatan pengecekan harian kendaraan sebelum dan sesudah 

berangkat. 

c. Manajemen Kendaraan pada Perum Damri telah dilaksanakan 

dengan baik seperti telah dilaksanakannya perawatan bulanan 

kendaraan, tetapi ada beberapa SOP yang belum dilaksanakannya 

dengan maksimal seperti SOP pemeriksaan kendaraan dan SOP 

keluar masuk pool dengan Menggunakan APD dan tempat yang 

masih belum luas. 
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IV.2 Saran 
 

Berdasarkan praktik yang telah penulis laksanakan pada tanggal 09 

November-14 November 2020 di perum Damri Palembang penulis 

mempunyai beberapa saran bagi pihak yang terkait dengan Praktik Kerja 

Profesi ini, yaitu: 

1. Perlunya dokumen Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan Jalan yang 

lengkap dan dilaksanakan oleh semua pihak yang terkait dengan 

perusahaan. 

2. Perlu adanya pengadaan penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) pada 

Perum Damri untuk mekanik agar dapat mencegah terjadinya potensi 

risiko kecelakaan yang tidak dinginkan akibat saat bekerja atau setelah 

melaksanakan kerja. 

3. Penambahan SDM di bagian mekanik agar perbaikan dan proses 

pemeriksaan bus sesudah dan sebelum beroperasi dapat dilakukan secara 

optimal. 
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